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Background: This study is motivated by the low levels of student engagement
and learning outcomes in Islamic Religious Education, mainly due to the
dominant use of conventional teaching methods, such as lectures, which limit
student participation in the learning process. This condition underscores the
need for a more innovative, student-centered learning model. Objective: The

CONTENT purpose of this study is to examine the improvement of Islamic Religious

Education learning outcomes through the implementation of the Problem-
Pendahuluan Based Learning model among fourth-grade students at SD Dasar Negeri 23
Metode Mukomuko. Method: The study employs Classroom Action Research conducted
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through four stages: planning, implementation, observation, and reflection. Data
were collected using tests and observations to measure students’ learning
outcomes and engagement before and after the intervention. Findings: The
results indicate that implementing the Problem-Based Learning model
significantly improved students’ learning outcomes, as reflected in increases in
average scores from 62.25 in the pre-cycle to 70.75 in Cycle I and 86.5 in Cycle
II, with the percentage of students achieving mastery rising to 95%.
Conclusion: Problem-Based Learning is efficacious in improving learning
outcomes in Islamic Religious Education. Contributions: This study provides
practical guidance for teachers on developing more active and meaningful
Islamic Religious Education at the elementary school level.
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1. PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan dasar, pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan akade-
mik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, sikap religius, serta kebiasaan positif yang menjadi fondasi pemben-
tukan karakter sejak dini (Prayatni, et al., 2025). Jelas bahwa kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar memiliki
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peran strategis dalam menentukan keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya dan dalam kehidupan peserta
didik secara jangka Panjang (Maskur, 2023).

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang melibatkan interaksi antara berbagai komponen utama,
seperti guru, siswa, tujuan pembelajaran, materi, metode, media, dan evaluasi (Bararah, 2022). Seluruh komponen
tersebut saling berkaitan dan harus dikelola secara terpadu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Siswa menjadi pusat dari seluruh aktivitas pembelajaran karena keberhasilan pembelajaran diukur dari perubahan
perilaku dan hasil belajar yang dialami siswa. Guru dituntut tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang mampu memahami karakteristik, kebutuhan, dan potensi siswa, serta menciptakan
situasi belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna (Arsini et al., 2023).

Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu proses pembelajaran. Hasil belajar
mencakup perubahan kemampuan siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta sikap sebagai hasil dari
pengalaman belajar yang diperoleh (Ulfah et al.,, 2021). Hasil belajar tidak selalu dapat diamati secara langsung,
sehingga diperlukan proses evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengukurnya. Rendahnya hasil
belajar siswa sering kali menjadi refleksi dari kurang optimalnya proses pembelajaran, baik dari segi metode, media,
maupun keterlibatan aktif siswa selama kegiatan belajar berlangsung (Hamdi et al., 2025).

Salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar adalah pemilihan model pembelajaran
yang digunakan guru. Model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka konseptual yang mengarahkan guru dalam
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran secara sistematis (Favour et al., 2025). Pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong kemampuan berpikir kritis, serta
membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa adalah Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran
yang menjadikan masalah sebagai titik awal pembelajaran dan mendorong siswa untuk mencari solusi melalui
proses berpikir ilmiah (Buana et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa (Prayatni et al.,, 2025). Model PBL
menuntut siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, analisis masalah, kerja
sama kelompok, dan penyampaian gagasan (Zamzami, 2024). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Pro-
blem Based Learning dinilai relevan karena dapat membantu siswa memahami nilai-nilai agama secara kontekstual
serta mengaitkannya dengan permasalahan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif dan bermakna (Rozi, 2025; Komarudin & Sukarno, 2025). Hasil penelitian tersebut
terdapat beberapa keterbatasan: Pertama, sebagian besar penelitian fokus pada aspek kognitif dan keaktifan siswa
secara umum, tanpa menilai secara mendalam pengaruh PBL terhadap pemahaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam yang bersifat kontekstual. Kedua, penelitian sebelumnya cenderung bersifat kuantitatif dan kurang meng-
eksplorasi pengalaman serta persepsi siswa selama penerapan PBL, sehingga informasi mengenai proses pembela-
jaran dan tantangan yang dihadapi siswa masih terbatas. Ketiga, penerapan PBL pada penelitian terdahulu umumnya
dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, sehingga belum terlihat dampak jangka panjang terhadap kemampuan
berpikir kritis dan penerapan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV
Sekolah Dasar, masih ditemukan permasalahan berupa rendahnya hasil belajar siswa. Data evaluasi menunjukkan
bahwa dari 20 siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70, hanya sebagian kecil siswa yang mencapai
ketuntasan belajar, sementara sebagian besar siswa belum memenuhi standar yang telah ditetapkan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil
belajar yang optimal dan memerlukan upaya perbaikan yang sistematis.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh temuan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih didominasi
oleh penggunaan metode konvensional, seperti ceramah, yang menjadikan siswa sebagai pendengar pasif.
Pembelajaran cenderung kurang variatif dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses belajar. Akibatnya, minat dan motivasi belajar siswa rendah, yang pada akhirnya berdampak pada hasil
belajar yang tidak optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran yang berpu-
sat pada siswa dengan praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu penerapan model
pembelajaran inovatif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Urgensi
penelitian ini terletak pada upaya meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), yang masih menghadapi tantangan rendahnya motivasi dan pemahaman konsep secara men-
dalam. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menjadi relevan karena mendorong siswa
untuk berpikir kritis, aktif dalam pemecahan masalah, dan mampu mengaitkan materi PAI dengan kehidupan sehari-
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hari. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
lebih efektif, meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan PAI di tingkat dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi praktis bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran PAI yang lebih aktif, efektif, dan
bermakna, serta memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian model pembelajaran Problem Based
Learning di tingkat sekolah dasar.

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan di kelas melalui siklus tindakan secara berulang dan bersifat
spiral, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Utomo, et al., 2024).
Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, tetapi juga berupaya
memberikan solusi nyata melalui tindakan perbaikan yang dilakukan secara sistematis. Dalam penelitian ini,
tindakan yang diberikan berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 23 Mukomuko yang berjumlah 25 orang, terdiri atas 13
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada temuan awal peneliti yang
menunjukkan adanya permasalahan pembelajaran, khususnya rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.

2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan tindakan, baik pada tahap pra-siklus, siklus I, maupun siklus II.
Pada tahap pra-siklus, pembelajaran masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab,
kemudian dilakukan evaluasi melalui tes tertulis untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa. Selanjutnya,
tindakan dilaksanakan dalam siklus I dan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Lear-
ning. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan keterampilan guru selama proses pembelajaran
berlangsung, dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan

2.4 Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan dan penafsiran data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan tindakan yang dilakukan. Data dalam penelitian tindakan kelas ini dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Nilai rata-

Sementara itu, data kualitatif berupa hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran
tentang aktivitas siswa dan keterampilan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Data kualitatif ini
digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model Problem Based Learning secara umum telah berlangsung
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Berikut disajikan data rekapitulasi peningkatan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang diperoleh dari sebelum penelitian (pra siklus) hingga sesudah penelitian
(siklus I dan siklus I1, disajikan pada Tabel berikut:

22 | Jurnal Indonesia Pendidikan Profesi Guru, 3(1), 2026, 20-28



Komarudin, D., & Chandra, D., (2026) Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar ..... [20-28]

Tabel 1. Hasil Belajar Pra siklus, Siklus I dan Siklus I

No Nama Siswa Nilai
Pra Siklus Siklus I Siklus 11
1 AFP 50 60 80
2 AIS 60 70 90
3 APH 80 90 100
4 ATH 50 60 80
5 BSP 80 90 100
6 DA 50 55 80
7 FK 60 70 80
8 FA 80 90 100
9 FAA 80 90 100
10 FAC 60 70 90
11 KZK 55 60 80
12 MRHH 60 70 80
13 ML 40 50 60
14 RAN 80 90 100
15 RZA 70 80 90
16 SN 60 70 90
17 SHT 60 70 100
18 SWM 55 60 80
19 VC 60 60 80
20 W 55 60 70
Jumlah 1245 1415 1730
Rata-rata 62,25 70,75 86,5
Ketuntasan Belajar 30 % 60 % 95 %

Berdasarkan pemaparan tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem based
learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar. Semua itu terlihat adanya
ketuntasan belajar dari per siklusnya. Berikut dapat dilihat perbandingan hasil belajar per siklus sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan hasil belajar siswa Pra siklus, siklus I dan Siklus II

No Aspek Hasil Belajar Jumlah Siswa
Pra Siklus Siklus I Siklus 11
1 Tuntas 6 12 19
2 Belum Tuntas 14 8 1
3 Rata-rata hasil 62,25 70,75 86,5
4 Persentase Ketuntasan 30% 60% 95%

Berdasarkan perbandingan diatas maka secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penerapan model pembe-
lajaran problem-based learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dikelas IV SD Negeri 23 Mukomuko.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dilihat pada kondisi awal prasiklus, perolehan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 23 Mukomuko pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebanyak 6 siswa atau 30 % telah memenuhi KKM
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Sedangkan sebanyak 14 siswa atau 70 % belum memenuhi KKM. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SD Negeri 23 Mukomuko
tergolong rendah. Setelah diberikan tindakan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), terdapat
peningkatan nilai rata- rata 70.75. Sebanyak 12 siswa atau 60 % memenuhi KKM dan 8 siswa atau 40 % yang tidak
memenuhi KKM. Sedangkan pada siklus II sebanyak 19 siswa atau 95% memenuhi KKM dan 1 siswa atau 5 % yang
tidak memenuhi KKM.

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan model pembelajaran problem-based learning terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang rata-rata mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) setelah dilakukan siklus II
yaitu rata-rata 86,5.
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Peningkatan hasil belajar ini sesuai dengan hasil penelitian Yuni Kurnia Sari (2018) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dilihat pada kondisi awal prasiklus, perolehan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 23 Mukomuko
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebanyak 6 siswa atau 30 % telah memenuhi KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 70. Sedangkan sebanyak 14 siswa atau 70 % belum memenuhi KKM. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SD Negeri 23 Mukomuko tergolong rendah.
Setelah diberikan tindakan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), terdapat peningkatan nilai
rata- rata 70.75. Sebanyak 12 siswa atau 60 % memenuhi KKM dan 8 siswa atau 40 % yang tidak memenuhi KKM.
Sedangkan pada siklus II sebanyak 19 siswa atau 95% memenuhi KKM dan 1 siswa atau 5 % yang tidak memenuhi
KKM.

3.2. Pembahasan

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Pendi-
dikan Agama Islam karena pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning. Langkah-langkah
model Problem Based Learning sebagai berikut: Fase 1, orientasi siswa pada masalah; Fase 2, mengorganisasikan
siswa; Fase 3, membimbing penyelidikan; Fase 4, menyajikan hasil, dan Fase 5, menganalisis dan mengevaluasi pro-
ses pemecahan masalah. Siswa yang selama ini diajarkan dengan model pembelajaran konvensional memang sering
merasa jenuh belajar seperti yang disampaikan Model pembelajaran Problem based learning merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yang nyata. Model Problem based learning memiliki kelebihan
mampu membuat siswa belajar dengan inspirasi, menggunakan berbagai informasi terkait dengan memecahkan
masalah, selain itu siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum menerapkannya pada
masalah, sehingga materi yang diberikan mudah diingat oleh siswa (Narsa, 2021).

Problem Based Learning mampu mendorong siswa belajar lebih giat dan lebih aktif karena siswa dilibatkan
langsung untuk mengembangkan pemahaman dan penugasannya dalam pemecahan suatu masalah (Yusita et al,,
2021). Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pendidikan dimana masalahnya adalah titik awal
dari proses pembelajaran (Jannah, 2020). Melalui Problem Based Learning siswa memperoleh pengalaman dalam
menangani masalah yang realistis, mampu untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran
(Abidah et al,, 2021). Guru dapat memberikan fasilitas LKPD yang menarik, khusus dalam Pendidikan Agama Islam,
sehingga siswa melakukan kegiatan pengamatan dan mampu menemukan informasi penting dari teks tersebut.
Problem Based Learning mampu mendorong siswa belajar lebih giat dan lebih aktif karena siswa dilibatkan langsung
untuk mengembangkan pemahaman dan penugasannya dalam pemecahan suatu masalah.

Temuan penelitian ini semakin menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar.
Pembelajaran yang berpusat pada pemecahan masalah mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran, mulai dari memahami permasalahan, mencari informasi, hingga merumuskan solusi. Proses
ini membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran serta menum-
buhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran dari yang bersifat konvensional menuju pembelajaran aktif
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna.

Ditinjau dari perspektif teoretis, temuan penelitian ini selaras dengan teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar
(Casfian et al., 2024). Para ahli pendidikan menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembe-
lajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian bela-
jar siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, PBL memiliki relevansi yang kuat karena memungkinkan siswa
mengaitkan konsep dan nilai-nilai keislaman dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Hidayati et al., 2029). Hal ini memaknai bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pemahaman dan internalisasi nilai-nilai agama secara lebih mendalam.

Apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan beberapa perbe-
daan yang menonjol, baik dari segi konteks maupun pendekatan penelitian. Penelitian terdahulu umumnya mengkaji
penerapan Problem Based Learning pada mata pelajaran umum atau pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi
(Elfina & Sylvia, 2020; Astikawati et al., 2020), sedangkan penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah dasar. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menggunakan desain eksperimen, se-
mentara penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan tidak hanya untuk menguji efek-
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tivitas model pembelajaran, tetapi juga untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung dan berke-
lanjutan melalui siklus tindakan dan refleksi.

Distingsi penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menitikberatkan pada penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara spesifik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat
Sekolah Dasar, sementara sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada metode konvensional atau model
pembelajaran lain yang kurang menekankan pemecahan masalah secara kontekstual. Selain itu, penelitian ini tidak
hanya mengukur peningkatan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga menilai keterlibatan aktif, kemampuan
berpikir kritis, dan pemahaman konsep PAI secara mendalam, sehingga diharapkan memberikan kontribusi yang
lebih komprehensif dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Keunggulan penelitian ini terletak pada penerapan model Problem Based Learning yang dirancang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan kebutuhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Permasalahan
yang digunakan bersifat kontekstual dan dekat dengan pengalaman siswa, sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi serta meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran implement-
tatif mengenai langkah-langkah penerapan PBL secara sistematis dalam pembelajaran PAI, mulai dari perencanaan
hingga refleksi. Hal ini menjadikan hasil penelitian tidak hanya bernilai akademik, tetapi juga memiliki manfaat
praktis yang tinggi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan bermakna.

4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI
4.1 Implikasi Penelitian

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) memiliki dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar.
Model PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui pemecahan masalah yang bersifat
kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat
pada siswa. Selain meningkatkan hasil belajar secara kognitif, penerapan PBL juga berimplikasi pada meningkatnya
keaktifan, motivasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, guru PAI dapat menjadikan model PBL
sebagai alternatif strategis dalam mengatasi rendahnya hasil belajar dan kejenuhan siswa terhadap metode
pembelajaran konvensional.

4.2 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam bidang pendidikan, khususnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi guru
dalam mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar dan kualitas pembelajaran PAI Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang efektivitas model
PBL dalam konteks Pendidikan Agama Islam pada jenjang sekolah dasar, serta memperkuat temuan-temuan pene-
litian sebelumnya yang menyatakan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran PAI di masa
mendatang.

5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET MASA DEPAN
5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian.
Pertama, penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah subjek yang relatif terbatas, sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks sekolah atau jenjang pendidikan yang berbeda.
Kedua, penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas yang berfokus pada perbaikan praktik pembe-
lajaran, sehingga pengukuran efektivitas model Problem Based Learning masih terbatas pada peningkatan hasil
belajar dan keaktifan siswa dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam
pengaruh PBL terhadap aspek afektif dan psikomotorik siswa secara terstruktur

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek penelitian yang
lebih luas dan beragam, baik dari segi jumlah siswa, karakteristik sekolah, maupun jenjang pendidikan, agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan desain
eksperimen atau kuasi-eksperimen untuk menguji efektivitas model Problem Based Learning secara lebih mendalam.
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Selain itu, disarankan agar penelitian berikutnya mengkaji pengaruh PBL tidak hanya pada hasil belajar kognitif,
tetapi juga pada aspek afektif, sikap religius, dan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini diperolej kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning merupa-
kan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar.
Model pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung dalam memecahkan per-
masalahan yang kontekstual, sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi proses interaktif
yang mendorong pemahaman materi secara lebih mendalam dan bermakna.

Penerapan Problem Based Learning juga memberikan dampak positif terhadap dinamika pembelajaran di
kelas, khususnya dalam meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan diskusi,
kerja kelompok, dan presentasi hasil pemecahan masalah, siswa terlatih untuk berpikir kritis, mengemukakan
pendapat secara bertanggung jawab, serta menghargai pandangan orang lain. Proses pembelajaran yang demikian
membantu membangun suasana belajar yang kolaboratif dan kondusif, sekaligus mendukung pengembangan sikap
sosial dan nilai-nilai karakter yang selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategis bagi guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Penerapan model ini tidak
hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada penguatan proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan relevan dengan konteks kehidupan nyata. Oleh karena itu, integrasi Problem Based Learning secara
terencana dan berkelanjutan diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang aktif, inovatif, dan bermakna.
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